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ABSTRACT

Reproduction is one of the critical factors that must be considered in goat farming businesses.
Therefore, the level of knowled?e of goat breeders in Bulu Cina Village regarding reproductive
aspects greatly determines the livestock business. Knowledge related to livestock reproduction
can be formal and informal. The higher the breeder's knowledge, the more effective and efficient
their business mana(ljgement can be. This research aims to determine the level of knowledge of
goat breeders regarding goat reCFroduction in Bulu Cina Village, Deli Serdang Regency. The data
collected includes qualitative data, including breeders’ knowledge of aspects related to goat
reproduction through interviews and discussions, including breeders' knowledge of superior
mothers and males, efficient mating methods, signs of lust, and age at first mating. The research
results show that 80% of breeders know the right time for mother goats to mate for the first time,
and 70% know the characteristics of goats in heat. As many as 65% of breeders know the calvin
distance between mother goats, and 70% know about the mating system using Artificia
Insemination. As many as 50% of breeders know the exact time of estrus and 75% of the gestation
period. The conclusion is that goat breeders’ knowledge re?arding the science of goat
reproduction still needs to be improved because many breeders still need to learn the factors that
intfluence reproduction. Hence, the efforts they make could be more effective and efficient.
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INTISARI
Reproduksi adalah salah satu faktor penting yang harus diperhatikan pada usaha peternakan
kambing. Oleh karena itu, tingkat pengetahuan peternak kambing di Desa Bulu Cina terhadap
aspek reﬁroduka sangat menentukan usaha ternak. Pengetahuan terkait reproduksi ternak dapat
diperoleh secara formal dan informal. Semakin tinggi pengetahuan Beternak, maka manajemen
usaha yang dilakukan dapat berjalan efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat pengetahuan peternak kambing terhadap reproduksi ternak kambing di
Desa Bulu Cina, Kabupaten Deli Serdang. Data {ang dikumpulkan meliputi data kualitatif,
meliputi pengetahuan peternak terhadap aspek-aspek yang berkaitan reproduksi ternak kambing
melalui wawancara dan diskusi meliputi pengetahuan peternak terhadap induk dan pejantan yan
unggul, cara perkawinan yang efisien, tanda birahi dan umur pertama kali dikawinkan. Hasi
penelitian menunjukkan bahwa 80% peternak mengetahui waktu yang tepat untuk induk kambing
ertama kali melakukan perkawinan serta terdapat 70% peternak yang mengetahui ciri_cirl
ambing berahi. Sebanyak 65% peternak mengetahui jarak beranak pada induk kambing dan 70%
peternak mengetahui sistem perkawinan menggunakan Inseminasi Buatan. Untuk waktu berahi
yang tepat sebanyak 50% peternak sudah mengetahui dan lama bunting 75%. Kesimpulan adalah
Eengetahuan_ peternak kambing terkait ilmu reproduksi ternak kambing masih perlu ditingkatkan
arena masih banyak peternak yang belum mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi
reproduksi sehingga usaha yang mereka lakukan belum berjalan efektif dan efisien.

Kata kunci: Kambing, Pengetahuan Peternak, Reproduksi ternak, Survei
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PENDAHULUAN

Untuk mengetahui prospek ternak
kambing dalam  memenuhi  kebutuhan
masyarakat akan daging, salah satu
indikatornya adalah tingkat reproduktifitasnya.
Untuk meningkatkan produktifitasnya perlu
dilakukan kajian persepsi peternak kambing
dan domba terhadap aspek reproduksi untuk
menjadi  dasar  justifikasi  penyusunan
perencanaan  pengembangan  peternakan
kambing di Desa Bulu Cina.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  persepsi  peternak  terhadap
berbagai aspek reproduksi meliputi sistem
perkawinan, estrus post partum, lama bunting,
jarak beranak, prolifikasi dan produktifitas
ternak kambing di Desa Bulu Cina. Hasil
kajian ini akan memberikan manfaat antara lain
terdokumentasinya ~ menejemen,  potensi
produksi dan reproduksi yang pada akhirnya
akan menjadi bahan rujukan bagi praktisi
maupun  pemangku  kebijakan  dalam
merencanakan pengembangan ternak kambing.
Dengan tata laksana peternakan kambing dan
domba yang lebih baik maka peran kambing
dalam mensubstitusi sebagian peran sapi untuk
menyediakan daging akan meningkat dan pada
akhirnya juga akan meningkatkan pendapatan
peternak.

METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian adalah dengan
melakukan obsevasi awal untuk mengetahui
kondisi umum lokasi penelitian, dengan
melakukan pendekatan melalui wawancara dan
menemukan fenomena permasalahan. Setelah
observasi dan sosialisasi kemudian dilakukan
pengkajian permasalahan dan menemukan
solusi yang hendak ditawarkan, selanjutnya
menyusun prioritas tahap-tahap pelaksanaan
dan selanjutnya barulah melakukan penelitian
dengan melakukan wawancara menggunakan
kuisioner. Terakhir adalah melakukan analisis
data, serta penulisan laporan akhir penelitian.

Penelitian dilakukan dengan metode
survey. Data yang dikumpulkan meliputi data
kualitatif meliputi persepsi peternak terhadap
aspek-aspek yang berkaitan reproduksi ternak
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kambing melalui wawancara dan diskusi
mendalam  dengan  peternak  meliputi
pemahaman peternak terhadap induk dan
pejantan kambing unggul, perkawinan pada
ternak, berahi pada ternak dan umur
perkawinan. Setelah penelitian dilakukan, data
ditabulasi dan diolah kemudian ditentukan
nilai rata-rata. Hasil penelitian dipresentasikan
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tabel 1. Umur perkawinan pertama pada
kambing
No Keterangan Jumlah %
1. Umur kawin pertama
1. Tidak tahu 10 20
2. Tahu 40 80
2. Ciri ciri induk kambing
berahi
1. Tidak tahu 15 30
2. Tahu yaitu 35 70

Sumber: Data primer (diolah), 2023

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mengetahui umur
ternaknya pada saat kawin pertama, vyaitu
sebanyak 80%. Untuk pengetahuan peternak
terhadap berahi, sebagian besar peternak juga
telah mengatahui ciri ciri induk kambing yang
berahi. Hanya sebagian kecil dari peternak
kambing yang tidak mengetahui kapan induk
kambing bisa dilakukan kawin pertama serta
bagaimana ciri ciri kambing berahi. Diantara
waktu kawin pertama pada ternak kambing
terdapat banyak variasi jawaban, namun masih
dalam rentang waktu yang benar.

Tabel 2. Jarak beranak dengan kawin
berikutnya dan sitem perkawinan kambing

No Keterangan Jumlah %

1. Jarak beranak dengan
kawin berikutnya
1. Tidak tahu 35 35
2. Tahu 65 65

2. Sistem perkawinan ternak

1. Kawin alam 100 100
2. Inseminasi Buatan 70 70
3. Transfer Embrio 0 0

Sumber: Data primer (diolah), 2023
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Sistim perkawinan pada usaha ternak
kambing akan mempengaruhi  efisiensi
reproduksi. Persentase keberhasilan

kebuntingan pada sistem perkawinan alami
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
menggunakan teknologi reproduksi seperti
Inseminasi Buatan dan Transfer Embrio. Pada
penelitian di Bulu Cina, Seluruh peternak
melakukan perkawinan pada kambingnya
secara alami, walaupun sebagian besar
peternak mengetahui ada Inseminasi Buatan
pada ternak untuk perkawinan. Untuk
teknologi reproduksi yang lebih tinggi seperti
transfer embrio, tidak ada peternak yang
mengetahuinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar peternak mengetahui jarak
beranak dengan kawin berikutnya pada ternak
kambing. Namun jika dilihat dari kondisi
peternakan kambing di Bulu Cina, masih
banyak induk kambing yang melewati jarak
waktu  ideal. Banyak  factor  yang
mempengaruhi tidak tercapainya jarak ideal
beranak dengan kawin berikutnya seperti
ketercapaian kebuthan nutrisi induk, serta
manajemen perkawianan pada ternak

Tabel 3. Jarak berahi dengan berahi berikutnya
dan lama bunting pada kambing
No Keterangan Jumlah %
1. Jarak berahi dengan
berahi berikutnya

1. Tidak tahu 50 50

2. Tahu 50 50
2. Lama bunting

1. Tidak tahu 25 25

2. Tahu 75 75

Sumber: Data primer (diolah), 2023

Lama bunting pada ternak kambing
rata rata adalah selama 160 hari. Peternak
kambing di Desa Bulu Cina sebagian besar
sudah mengetahui berapa lama induk kambing
bunting sampai menjelang kelahiran. Namun
ketika ditanya bagaimana  melakukan
pemeliharaan pada induk bunting, mayoritas
peternak tidak mengetahui dan memberi
perlakuan khusus.
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Untuk lama berahi, hanya sebagian
peternak yang mengetahuui bagaimana ciri ciri
induk kambing yang sedang berahi. Hal ini
menyebabkan peternak tidak mendapatkan
waktu yg tepat untuk mengawinkan ternaknya.
Peternak hanya menyatukan ternak kambing
jantan dan betina di satu kandang selama
beberapa hari dan tidak mengetahui pasti
apakah ternak tersebut sudah kawin atau
belum. Selain itu, perkawinan pada ternak
sering terjadi pada saat digembalakan sehingga
peternak tidak mengetahui kapan waktu induk
kawin tersebut kawin dan pejantan mana yang
mengawini induk tersebut.

Pembahasan

Peternak kambing wajib mengetahui
umur yang tepat untuk melakukan kawin
pertama serta ciri ciri berahi pada induk
kambing karena jika tidak, usaha pembibitan
ternak kambing menjadi tidak efektif dan
efisien.

Apabila induk kambing terlambat
untuk dikawinkan yang disebabkan oleh
ketiktauan peternak jika induk ternak dalam
keadaan birahi, akibatnya adalah peternak akan
mengalami kerugian selama satu siklus berahi
yaitu sekitar 20 hari. Selain waktu, kerugian
lain meliputi tenaga kerja, biaya pakan dan
kesempatan untuk mendapatkan anak kambing
dalam waktu yang tepat.

Apabila siklus estrus pada induk
ternak terjadi sebanyak dua kali atau lebih,
kerugian yang terjadi menjadi jauh lebih besar.
Ketercapaian efisiensi reproduksi pada ternak,
selain ditentukan pada ternak kambing juga
ditentukan oleh peternak tersebut.

Penerapan manajemen  reproduksi
yang dilakukan peternak kambing di Desa Bulu
Cina sudah cukup baik, jika ditinjau dari
pengetahuan peternak terkait umur ternak
kambing pada kawin pertama. Induk kambing
umumnya akan mencapai dewasa kelamin jika
telah berumur enam sampai dengan delapan
bulan. Selain dewasa kelamin, hal yang harus
diperhatikan adalah dewasa tubuh induk
kambing. Apabila kambing dikawinkan
sebelum tercapai dewasa tubuh, akan terjadi
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hal hal yang merugikan peternak terlebih jika
ternak tidak diberikan pakan dengan kebutuhan
nutrisi yang cukup. Ternak kambing yang
masih muda memerlukan pakan dalam jemlah
yang cukup dengan kualitas yang baik. Pakan
untuk induk yang masih muda lebih diperlukan
selain untuk kebutuhan hidupnya, nutrisi juga
untuk kebutuhan fetus yang ada di dalam
kandungannya. Apabila kualitas pakan rendah,
kemungkinan fetus menjadi tidak normal,
bahkan mati ketika masih di dalam kandungan.
Selain itu umur produktifitas induk kambing
akan lebih pendek dibandingkan dengan
kondisi seharusnya (normal). Hal ini tentunya
akan merugikan peternak kambing di Desa
Bulu Cina.

Untuk menghitung priode perkawinan
pada ternak kambing dapat dilakukan dengan
mengurangkan jarak beranak dengan lama
kebuntingan. Pada periode perkawinan
pertama merupakan selisih antara umur ternak
pada partus pertama dengan masa perkawinan
induk kambing pertama, kemudian dikurangi
dengan lama kebuntingan. Pada kambing
kacang, umur perkawinan pertamakali terjadi
selama 36 hari. Sedangkan hasil persilangan
kambing boer dengan kambing kacang adalah
58 hari. Oleh karena itu, agar tercapainya
kebuntingan kambing kacang dan kambing
boer hasil persilangan dibutuhkan waktu
selama 36 hari dan 58 hari setelah induk
kambing mamasuki masa birahi pertama.

Bedasarkan ~ waktu perkawinan
kambing boer dengan kambing peranakan
kacang, ternak kambing itu memiliki periode
perkawinan pendek pada perkawinan saat
berahi pertama sehingga menghasilkan
kebuntingan. Penyebab hal tersebut adalah
karena pada umumnya ternak kambing akan
mengalami berahi pertama, kemudian diikuti
oleh owvulasi (Sutama et al., 1995). Pada
periode perkawinan terpanjang untuk ternak
kambing adalah 125 hari untuk kambing
Kacang dan 117 hari pada kambing peranakan
Boer. Pada perkawinan kambing yang pertama
ditunda minimal 3 atau 4 siklus setelah berahi
pertama agar dapat dipastikan induk kambing
telah mencapai dewasa tubuh sehingga dapat
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memaksimalkan ~ masa  produktif  dan
produktifitasnya ternak kambing (Sugiharso,
2009).

Apabila terdapat beberapa induk pada
satu kelompok ternak, maka betina akan
mengalami berahi dalam waktu bersamaan
namun pejantan berjumlah sedikit maka akan
terjadi peurunan persentase kebuntingan.
Penyebabnya adalah karena mating load
pejantan terlalu tinggi sehingga peluang
terjadinya fertilitas turun. Induk kambing yang
sedang mengalami puncak estrus cukup
dikawinkan satu atau dua kali saja agar
kualitas semen dapat terjaga dan jumlah
seen yang dihasilkan tetap maksimal
(Zaenuri dan Rodiah, 2003).

Beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa, rata-rata litter size pada
induk kambing dalam kondisi pedesaan
adalahl1.8 ekor (Knipscheer et al., 1994), 1.6
ekor (Adhianto et al., 2012), 1.5 ekor (Setiadi
etal., 2001). Faktor faktor yang mempengaruhi
litter size antara lain umur serta bobot badan
induk kambing, kualitas pejantan kambing,
musim serta kualitas dari pakan yang diberikan
pada saat sebelum dan selama kebuntingan.

Ternak dengan potensi genetik dan
produksi yang maksimal dapat diperoleh
dengan cara mengenali cici ciri fenotipenya.
Pengetahuan peternak mengenai ciri ciri
pejantan unggul cukup baik, namun pejantan
dengan ciri ciri seperti itu tidak banyak ditemui
di lokasi penelitian. Penyebabnya adalah
karena pejantan unggul seperti kambing boer
dan kambing PE harganya sangat mahal dan
sulit ditemukan. Hal inilah yang menyebabkan
peternak tidak dapat memperolehnya karena
peternak tidak memiliki cukup uang untuk
membeli calon induk dan pejantan yang
unggul. Ciri ciri pejantan dan induk kambing
yang baik adalah sehat, badan besar, kambing
induk kambing besar dan itter size tinggi, serta
memiliki bulunya yang mengkilat.
Pengeahuan peternak terkait calon induk yang
baik tersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan peternak tentang calon induk
kambing yang bagus relatif cukup baik.
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Apabila peternak tidak mengetahui
berapa lama kebuntingan pada ternaknya,
peternak  tidak akan mampu  untuk
memprediksi kapan induk kambing akan
beranak serta tidak dapat mengatur manajemen
pakan yang sesuai dengan umur kebuntingan
induk kambingnya. Trisemester terakhir pada
masa kebuntingan ialah masa yang sangat
penting dan perlu diperhatikan pada induk dan
fetusnya karena pertumbuhan fetussudah
nyaris sempurna. Pada periode tersebut harus
diberikan pakan dengan nutrisi yang cukup
serta jumlah yang tepat.

KESIMPULAN

Pengetahuan peternak kambing terkait
ilmu reproduksi ternak kambing masih perlu
ditingkatkan karena masih banyak peternak
yang belum mengetahui faktor faktor yang
mempengaruhi reproduksi sehingga usaha
yang mereka lakukan belum berjalan efektif
dan efisien. Untuk peternak yang sudah
mengetahui hal hal penting terkait reproduksi
juga masih perlu diberikan pembinaan karena
sebagian besar dari peternak  belum
mengetahui dan mau melakukan manajemen
efisiensi  reproduksi pada usaha ternak
kambing mereka.
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